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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Ketika seseorang sudah menjatuhkan pilihannya untuk menjadi seorang guru, berarti ia sudah siap akan segala konsekuensinya, salah satunya menjadi seorang yang profesioal dalam bidangnya. Menjadi seorang guru berarti ia adalah seorang yang memiliki kompetensi, karena dengan bekal itulah ia akan siap menjadi sosok pencipta suasana pembelajaran bagi siswanya. Kesiapan seorang guru itulah menjadi hal yang penting untuk dibahas dalam penelitian ini. Karena guru yang siap baik dari segi fisik maupun psikis, akan mampu menghadapi berbagai persoalan yang muncul dalam proses belajar mengajar. Akan memberikan pemikirannya sehingga memunculkan ide-ide cemerlang untuk mengantarkan siswanya mencapai prestasi yang cemerlang.
Oleh karena itu sebelum melakukan sesuatu seseorang sudah tidak asing dengan istilah perencanaan,  karena perencanaan akan membuat seseorang tahu apa dan kemana langkah yang akan ia tempuh, akan mengetahui apakah sesuatu yang akan ia capai dan bagaimana cara untuk mencapainya. Dan untuk mengetahui sampai dimana semua hal yang telah ia rencanakan tercapai, maka memerlukah evaluasi. Karena itulah kedua hal tersebut sangat berkaitan, tidak terkecuali dalam pengajaran. Untuk lebih jelasnya, akan dipaparkan beberapa pengertian dan hal-hal yang terkait dengan keduanya juga fungsi masing-masing dalam pengajaran.
Perencanaan adalah menyusun langkah-langkah yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Perencanaan tersebut dapat disusun berdasarkan kebutuhan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan keinginan pembuat perencanaan. Namun yang lebih utama adalah perencanaan yang dibuat harus dapat dilaksanakan dengan mudah dan tepat sasaran.

Menurut Abdul Majid mengutip William H. Newman dalam bukunya Administrative Action Techniques of Organization and Management: mengemukakan bahwa “Perencanaan adalah menentukan apa yang akan dilakukan. Perencanaan  mengandung rangkaian-rangkaian putusan yang luas dan penjelasan-penjelasan dari tujuan, penentuan kebijakan, penentuan program, penentuan metode-metode dan prosedur tertentu dan penentuan kegiatan berdasarkan jadwal sehari-hari.”

Sedangkan menurut Harjanto, perencanaan berkaitan dengan penentuan apa yang akan dilakukan. Perencanaan mendahului pelaksanaan, mengingat perencanaan merupakan suatu proses untuk menentukan kemana harus pergi dan mengidentifikasi persyaratan yang diperlukan dengan cara yang paling efektif dan efisien.

Sedangkan mengutip pendapat Wina Sanjaya, dalam setiap perencanaan minimal harus memiliki empat unsur sebagai berikut: Adanya tujuan yang harus dicapai, adanya strategi untuk mencapai tujuan, Sumber daya yang dapat mendukung, Implementasi setiap keputusan.

Rencana adalah langkah awal bagi siapapun untuk melaksanakan suatu pekerjaan yang akan dilakukan, karena dengan perencanaan akan diketahui tujuan yang akan dicapai dan cara untuk mencapai tujuan tersebut. Begitu juga dengan seorang guru, ia harus merencanakan dengan baik setiap tujuan pengajaran yang akan ia lakukan, agar tujuan dapat tercapai dengan maksimal. Akan tetapi kesadaran dalam merencanakan pengajaran dengan benar belum maksimal dilakukan pleh para pengajar, ada di antara mereka yang merumuskan pengajaran hanya sekedarnya atau bahkan tidak sama sekali. Hal ini perlu disadari oleh para pengajar, bahwa perencanaan yang kurang baik akan mendapatkan hasil pengajaran yang kurang maksimal.

Abdul Majid mengutip Jones at.al dalam Mulyana Sumantri, pengajaran dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan oleh para guru dalam membimbing, membantu dan mengarahkan peserta didik untuk memiliki pengalaman belajar. Dengan kata lain pengajaran adalah suatu cara bagaimana mempersiapkan pengalaman belajar bagi peserta didik.

Sedangkan dalam konteks pengajaran, perencanaan dapat diartikan sebagai proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media pengajaran, penggunaan pendekatan dan metode pengajaran dan penilaian dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Penyusunan perencanaan pengajaran selain perlu mempertimbangkan faktor-faktor penghambat yang umumnya bersifat eksternal, masih ada hal-hal lain yang perlu mendapat perhatian yang serius dari para perencana, jika diinginkan perencana agar pendidikan memberi manfaat optimal. Hal-hal yang dimaksud menyangkut isi pokok dari perencana pengajaran atau hal-hal yang mengacu pertanyaan-pertanyaan yang perlu mendapat jawaban dalam perencanaan tersebut, dengan demikian lebih menekankan faktor internal perencanaan pengajaran.
 

Dengan adanya perencanaan pengajaran, setidaknya seorang guru bisa memprediksi faktor-faktor apa saja yang mampu mendukung ataupun menghambat proses pembelajaran dalam mencapai tujuan yang akan dicapai nantinya. Hal ini dipengaruhi oleh kejelian dan ketrampilan seorang guru dalam menatap masa depan yang akan dibuktikan dengan keberhasilannya dalam menyusun perencanaan pengajaran.

Evaluasi merupakan kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan sesuatu obyek dengan menggunakan sesuatu instrument dan hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur untuk memperoleh kesimpulan.
 Sedangkan evaluasi pengajaran adalah suatu proses berkelanjutan tentang pengumpulan dan penafsiran informasi untuk menilai (assess) keputusan-keputusan yang dibuat dalam merancang suatu sistem pengajaran.

Tujuan evaluasi pendidikan ialah untuk mendapat data pembuktian yang akan menunjukkan sampai dimana tingkat kemampuan dan keberhasilan siswa dalam pencapaian tujuan-tujuan kurikuler.
 Untuk menentukan dan merumuskan tujuan evaluasi dengan jelas, diperlukan kepastian mengenai daerah medan psikologik peserta didik yang akan diukur, karakteristik peserta didik yang akan diukur, dan kedudukan tujuan tersebut dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan yang lebih tinggi.

Pelaksanaan evaluasi mempunyai manfaat sangat besar. Manfaat ini dapat ditinjau dari pelaksanaannya, adapun jenis evaluasi serta manfaatnya adalah sebagai berikut: Evaluasi Formatif, yakni evaluasi yang dilaksanakan setiap kali selesai dipelajari suatu unit pelajaran tertentu. Manfaatnya sebagai alat penilai proses belajar mengajar suatu unit bahan pelajaran tertentu. Evaluasi Sumatif, yakni evaluasi yang dilaksanakan setiap akhir pengajaran suatu program atau sejumlah unit pelajaran tertentu. Evaluasi ini mempunyai manfaat untuk menilai hasil pencapaian siswa terhadap tujuan suatu program pelajaran dalam suatu periode tertentu, seperti semester atau akhir tahun pelajaran. Evaluasi Diagnostik, yakni evaluasi yang dilaksanakan sebagai sarana diagnose. Evaluasi ini bermanfaat untuk meniliti atau mencari sebab kegagalan pengajaran, atau dimana letak kelemahan siswa dalam mempelajari suatu atau sejumlah unit pelajaran tertentu. Evaluasi Penempatan, yakni evaluasi yang dilaksanakan untuk menempatkan siswa pada suatu program pendidikan atau jurusan yang sesuai dengan kemampuan (baik potensial maupun aktual) dan minatnya. Evaluasi ini bermanfaat dalam rangka proses penentuan jurusan di sekolah.
  
Banyak kesulitan yang sering dihadapi oleh pendidik untuk merumuskan materi pendidikan yang sesuai dengan keadaan psikologik peserta didik, serta bagaimana cara memberikan materi yang sesuai dengan keadaan psikologik tersebut, hal ini juga akan berakibat sulitnya mengukur hasil belajar.

Dengan adanya permasalahan tersebut, maka penggunaan “Taksonomi Bloom’s” sangat efektif sebagai solusi sulitnya mengukur hasil belajar peserta didik dalam evaluasi pengajaran. Taksonomi sebagai penolong untuk mengetahui kurikulum yang sesuai dengan peserta didik, cirri-ciri ketika peserta didik mencapai keberhasilan, atau bahkan mengetahui bagian mana dari peserta didik yang telah mencapai keberhasilan.

Kadang-kadang guru merasa bahwa evaluasi itu merupakan sesuatu yang bertentangan dengan pengajaran. Hal ini timbul karena sering kali terlihat bahwa adanya kegiatan evaluasi justru merisaukan dan menurunkan gairah belajar pada siswa. Jadi, seolah-olah kegiatan evaluasi bertentangan dengan kegiatan pengajaran. Pendapat yang demikian itu pada hakikatnya tidak benar. Memang, evaluasi yang dilakukan secara tidak benar dapat mematikan semangat siswa dalam belajar. Sebaliknya, evaluasi yang dilakukan dengan baik dan benar seharusnya dapat meningkatkan mutu dan hasil belajar karena kegiatan evaluasi itu membantu guru untuk memperbaiki cara mengajar dan membantu siswa dalam meningkatkan cara belajarnya. Bahkan dapat dikatakakan  bahwa evaluasi tidak dapat dilepaskan dari pengajaran.
 
Demikianlah hubungan evaluasi dengan pengajaran sangat erat, karena dengan evaluasi akan mampu menjadi tolak ukur seberapa berhasilkah pengajaran yang telah dilakukan. Oleh karena itu seorang guru harus mampu mempersiapkan evaluasi yang akan dilakukan setelah proses pengajaran berlangsung. Dalam arti lain guru harus menjadi sosok yang tepat dalam menyusun evaluasi.
Sekolah yang menjadi tempat penelitian ini memiliki keunikan tersendiri, sekolah ini menerapkan kurikulum terpadu, memadukan antara materi pelajaran umum dengan materi pelajaran agama. Muatan pelajaran agama lebih banyak jika dibandingkan dengan sekolah-sekolah umum lainnya. Selain itu jam pelajaran dimulai pada pukul 07.30 dan berakhir pukul 14.00, salah satu yang menjadi pertimbangan jam pelajaran ini adalah, agar anak-anak tidak terlalu menghabiskan waktu untuk bermain di luar sekolah maupun di luar rumah.

 Bertolak dari uraian di atas, maka diri penulis berkeinginan untuk mengadakan penelitian sehubungan dengan hal tersebut, yang tertuang dalam skripsi yang berjudul “Korelasi Antara Kesiapan Guru dalam Mengajar dengan Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Aqidah Akhlak pada Siswa  SMP Islam Terpadu Al-Azhaar Gandusari Trenggalek.”
B. Penegasan Masalah
1. Penegasan Konseptual

a. Korelasi merupakan suatu hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya. Hubungan antara variabel tersebut bisa secara korelasional dan bisa juga secara kausal. Jika hubungan tersebut tidak menunjukkan sifat sebab akibat, maka korelasi tersebut dikatakan korelasional, artinya sifat hubungan variabel satu dengan variabel lainnya tidak jelas mana variabel sebab dan mana variabel akibat. Sebaliknya, jika hubungan tersebut menunjukkan sifat sebab akibat, maka korelasinya dikatakan kausal, artinya jika variabel yang satu merupakan sebab, maka variabel lainnya merupakan akibat.

a. Mengajar adalah, ”Segala upaya yang disengaja dalam rangka memberi kemungkinan bagi siswa untuk terjadinya proses belajar dengan tujuan yang telah dirumuskan.

b. Belajar secara umum dapat diartikan sebagai proses perubahan perilaku, akibat interaksi individu dengan lingkungan. Jadi perubahan perilaku adalah hasil belajar. Artinya seseorang dikatakan telah belajar, jika ia dapat melakukan sesuatu yang tidak dapat dilakukan sebelumnya.

c. Prestasi Belajar, yang dimaksud prestasi belajar adalah hasil dari pengukuran serta penilaian usaha belajar, masih menurut Sutratinah Tirtonegoro prestasi belajar di sini adalah: penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai.

2. Penegasan Operasional
Berdasarkan penegasan tersebut yang dimaksud dengan judul “Korelasi antara Kesiapan Guru dalam Mengajar dengan Prestasi Belajar Siswa  Mata Pelajaran Aqidah Akhlak  pada Siswa  SMP Islam Terpadu Al-Azhaar Gandusari Trenggalek” adalah hubungan antara kemampuan guru dalam merencanakan pengajaran yang akan dilakukan juga mendesain evaluasi yang nantinya akan menunjukkan seberapa besarkah perencanaan pengajaran telah terealisasi dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.
C. Identifikasi Masalah
Untuk memudahkan dalam menentukan pokok masalah yang akan dibahas, maka perlu dipaparkan beberapa masalah yang terdapat pada masing-masing variabel dalam judul skripsi, di antaranya adalah:

1. Korelasi antara kesiapan guru dalam membuat rencana pengajaran dengan prestasi belajar siswa.

2. Korelasi antara kesiapan guru dalam melaksanakan evaluasi dengan prestasi belajar siswa.

3. Korelasi antara kesiapan guru dalam penguasaan materi pelajaran dengan prestasi belajar siswa.

4. Korelasi antara kesiapan guru dalam menentukan metode pembelajaran dengan prestasi siswa.

5. Korelasi antara kesiapan guru dalam menggunakan media pengajaran dengan prestasi siswa.
D. Pembatasan Masalah
Berdasarkan dari identifikasi masalah tersebut, maka masalahnya dapat dibatasi menjadi sebagai berikut:

1. Korelasi antara kesiapan guru dalam membuat rencana pengajaran dengan prestasi belajar siswa.

2. Korelasi antara kesiapan guru dalam melaksanakan evaluasi dengan prestasi belajar siswa.
E. Rumusan Masalah
1. Adakah korelasi antara kesiapan guru dalam membuat rencana pengajaran dengan prestasi belajar siswa di SMP Islam Terpadu Al-Azhaar?

2. Adakah korelasi antara kesiapan guru dalam melaksanakan evaluasi dengan prestasi belajar siswa di SMP Islam Terpadu Al-Azhaar? 
F. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara kesiapan guru dalam membuat rencana pengajaran dengan prestasi belajar siswa di SMP Islam Terpadu Al-Azhaar.

2. Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara kesiapan guru dalam melaksanakan evaluasi dengan prestasi belajar siswa di SMP Islam Terpadu Al-Azhaar.
G. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan terhadap khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan, khususnya hal-hal yang berkaitan dengan peningkatan prestasi belajar siswa
2. Secara praktis

a. Bagi perpustakaan STAIN Tulungagung

Hasil penelitian ini berguna untuk menambah literatur bagi perpustakaan STAIN Tulungagung, lebih khususnya dalam hal yang berkaitan tentang korelasi antara kesiapan guru dalam mengajar dengan prestasi siswa

b. Bagi SMP Islam Terpadu Al-Azhaar
Bagi sekolah SMP Islam Terpadu Al-Azhaar sendiri, penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu bahan rujukan bagi guru dalam proses mengajar untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam suatu materi pelajaran juga untuk dijadikan bahan renungan bagi siswa sebagai pelajar agar prestasi belajarnya meningkat. 
c. Bagi Tenaga pendidik

Sedangkan kegunaan bagi pendidik sendiri, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk lebih meningkatkan keprofesionalannya dalam mengajar, sehingga mampu memberikan solusi terbaik dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.  

d. Bagi Siswa

Dan untuk siswa sebagai pelajar, hasil penelitian dapat digunakan sebagai motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi yang berasal dari luar dirinya, sehingga siswa sebagai pelajar mengetahui langkah-langkah dalam meningkatkan prestasi belajarnyan.

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika dalam karya ilmiah ini berguna untuk memudahkan pembaca dalam membaca secara sistematis. Sistematika pembahasan dalam skripsi ini dapat dijelaskan, bahwa skripsi ini dibagi dalam tiga bagian utama, yakni bagian preleminier, bagian isi atau teks dan bagian akhir. Lebih rinci lagi dapat diuraikan sebagai berikut:

Bagian preliminier, yang berisi; halaman judul, halaman pengajuan, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar table, daftar lampiran dan abstrak.

Bagian isi atau teks, yang merupakan inti dari hasil penelitian yang terdiri dari lima bab dan masing-masing bab terbagi kedalam sub-sub bab.

Bab I adalah Pendahuluan, yang berisi; latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, penegasan istilah, dan sistematika penulisan.

Bab II adalah landasan teori yang berisi; Tinjauan tentang kesiapan guru dalam mengajar meliputi pengertian dan komponen-komponen dalam kesiapan mengajar; tinjauan tentang prestasi belajar meliputi pengertian dan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar; Korelasi antara kesiapan guru dalam mengajar dengan prestasi belajar; studi pendahuluan, asumsi dan hipotesis.

Bab III adalah Metode Penelitian, yang terdiri dari; pola penelitian; populasi; sampling; dan sample; sumber data; variable, data dan pengukuran; metode dan instrument pengumpulan data serta analisis data.

Bab IV adalah Laporan hasil penelitian, yang terdiri dari latar belakang obyek, penyajian dan analisis data serta pembahasan hasil penelitian.

Bab V adalah Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.

Bagian akhir dari skripsi ini berisikan daftar kepustakaan dan lampiran-lampiran yang berhubungan dan mendukung isi skripsi.
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